TEMU KONSULTASI NASIONAL

KELOMPOK INFORMASI MASYARAKAT [KIM]

BANDUNG, 3-5 OKTOBER 2004

· Bahan Diskusi Kelompok II, POLA OPERASIONAL KIM

I. PENDAHULUAN

1. Kesenjangan informasi di masyarakat baik diperkotaan maupun diperdesaan 

2. Lembaga/instansi pemerintah dalam era reformasi belum bisa secara optimal menyebarkan informasi publik kepada seluruh lapisan masyarakat.

3. Media komunikasi yang ada belum bisa menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Masyarakat yang terjangkau media, belum tentu memahami secara benar seluruh isi media. Oleh karena itu dibutuhkan agen-agen informasi untuk menjembatani kesenjangan tersebut.

4. Kelompok sosial informasi yang tersebar di masyarakat merupakan potensi penting menjadi agen-agen informasi/pembaharuan. Kelomok-kelompok itu harus dikelola, sehingga kehadirannya dirasakan masyarakat sekitar.

5. Kehadiran KIM akan lebih berdayaguna bagi masyarakat dengan berbagai kegiatan terencana, terpolakan, mudah melakukannya dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar.

II. RENCANA POLA OPERASIONAL KIM

Berbagai hal yang perlu dilakukan dalam mendukung operasional KIM yang berdayaguna bagi masyarakat sekitar, antara lain :

1. Pemetaan potensi khalayak dan permasalahan tentang kebutuhan-kebutuhan informasi setiap segmen.

2. Mencari, menyerap, mengumpulkan/informasi yang dibutuhkan  (bisa berupa baku/mentah, bisa juga yang sudah jadi).

3. Mengolah dan mendiskusikan data sesuai dengan tingkat dan ragam kebutuhan.

4. Memproduksi bahan-bahan informasi [sesuai sasaran/segmen khalayak).

5. Distribusi bahan informasi kepada khalayak sasaran.

6. Pemantauan umpan balik dari masyarakat denag menjalin kerjasama instansi teknis terkait.

7. Forum Evaluasi.

8. Membuat program kerja baru/lanjutan (dengan berorientasi pada peningkatan kwantitas dan kuaitas informasi)

9. Studi banding atau magang KIM ke KIM lain atau ke lembaga-lembaga pengelola informasi baik dipusat maupun daerah.

10. Lembaga terkait/LIN sebagai instansi Pembina dapat memprogramkan dan memfasilitasi kunjungan ke KIM yang dianggap mempunyai potensi yang perlu dikembangkan. 

III. SUMBER DANA

1. Dari swadaya KIM

2. Instansi Pembina langsung LIN dan jajarannya.

3. Instansi lintas sektoral.

4. Bantuan donator yang bersifat tidak mengikat.

IV. PENUTUP

Bahwa KIM yang tumbuh dari swadaya masyarakat dan berperan aktif dalam menyerap  dan menyebarkan informasi, perlu mendapatkan dukungan yang positif dari berbagai pihak khususnya dari lembaga/instansi terkait langsung dalam hal ini Lembaga Informasi Nasionalk (LIN) 

Akhirnya kepada segenap KIM perlu terus menumbuh kembangkan aktifitas sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing. 
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